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PERBANDINGAN KUALITAS RUMPUT GAJAH SEGAR DAN RUMPUT SILASE SERTA 

PENGARUHNYA TERHADAP KONSUMSI PAKAN TERNAK SAPI LIMOUSIN 
Muhammad Haris Saputra1, Listiari Hendraningsih2, Asmah Hidayati2 
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Muhammadiyah Malang, Indonesia 

Email: harissptrr@gmail.com 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanain Peternakan 

Universitas Muhammadiyah Malang 2025 

Abstrak 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui tingkat konsumsi pakan ternak terhadap 

rumput gajah Pennisetum purpereum segar dan silase. Rumput gajah di uji terlebih 

dahulu kandungan nutrient menggunakan uji proksimat. Pengujian konsumsi pakan 

pada ternak diamati berdasarkan sisa pakan yang di timbang kemudian akan diketahui 

jumlah konsumsi pakan ekor/jam. Penelitian ini menggunaka metode 

eksperimen.Pembuatan silase rumput gajah terdapat campuran Molases sebayak 1% 

dan 10% bekatul kemudian difermentasi selama 14 hari. Penelitian ini terdapat 3 

perlakuan yaitu 100% rumput gajah segar (P0), 100% rumput silase (P1) dan 50% 

rumput silase,50% rumput gajah segar (P2). Pengujian menggunak sapi berjenis 

limousine berumur 10 bulan dan berat rata 150 ± 4,38 kg. Uji proksimat juga 

membuktikan bahwa rumput gajah yang difermentasi menjadi silase mengalami 

peningkatan kualitas berupa protein kasar (Pk) sebesar 0,34% , lemak kasar (Lk) 

sebesar 1,01% dan bahan kering (Bk) sebesar 0,41% serta penurunan serat kasar (Sk) 

Sebesar 4,49% . Hasil menunjukan bahwa pemberian rumput silase 100% atau P1 

menunjukan konsumsi rata-rata pakan paling tinggi yaitu 602,2 gram/ jam 

dibandingkan P2 Sebesar 532,3 gram/jam dan P0 sebesar 514,3 gram/ jam . 

 

The objective of this study was to determine the feed intake level of livestock fed 

with fresh elephant grass (Pennisetum purpureum) and silage. The elephant grass was 

first analyzed for its nutrient content using a proximate analysis. Feed intake was 

observed based on the leftover feed, which was weighed to determine the amount of 

feed consumed per animal per hour. This study used an experimental method. The 

silage was made by mixing elephant grass with 1% molasses and 10% rice bran, then 

fermented for 14 days. There were three treatments in this study: 100% fresh elephant 

grass (P0), 100% silage (P1), and 50% silage + 50% fresh elephant grass (P2). The 

test animals used were Limousin cattle aged 10 months with an average weight of 

150 ± 4.38 kg. The proximate analysis showed that the silage had improved quality, 

Keyword: rumput gajah, silase, palatabilitas, konsumsi pakan. 
abstracs 
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Keywords: elephant grass, silage, palatability, feed intake. 

with an increase in crude protein (CP) by 0.34%, crude fat (CF) by 1.01%, and dry 

matter (DM) by 0.41%, as well as a decrease in crude fiber (CF) by 4.49%. The 

results showed that the P1 treatment (100% silage) had the highest average feed 

intake, reaching 602.2 grams/hour, compared to P2 at 532.3 grams/hour and P0 at 
514.3 grams/hour. 
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1. PENDAHULUAN 

Rumput menjadi salah satu tumbuhan yang paling banyak di budidayakan di 

Indonesia sebagai pakan ternak. Salah satu rumput yang memiliki potensi tinggi 

sebagai pakan ternak berdasarkan kandungan nutrisinya adalah rumput gajah, yang 

paling banyak digunakan untuk pakan ruminansia Rofinus (2016). Rumput gajah 

(Pennisetum purpureum) mengandung berbagai nutrisi, di antaranya bahan kering 

(BK) sebesar 20,29%, protein kasar (PK) 9%, lemak kasar (LK) 1,6%, abu 11,7%, 

dan serat kasar (SK) 34,2% dari bahan kering Muhajir (2016). Produksi rumput gajah 

meningkat pesat saat musim hujan karena tingginya kadar air dalam tanah yang 

mendukung pertumbuhannya. Sebaliknya, pada musim kemarau, produksinya 

menurun drastis akibat kondisi tanah yang kering. 

Kesenjangan produksi rumput gajah pada musim hujan dan musim 

kemarau. Pada musim kemarau rumput gajah dapat dipanen dua kali, sedangkan pada 

musim hujan bisa mencapai hingga tiga kali Syaiful dkk (2017). Perbedaan produksi 

ini dapat diatasi dengan menyimpan pakan saat produksi melimpah di musim hujan. 

Metode penyimpanan salah satunya melalui fermentasi rumput gajah. Salah satu 

metode fermentasi adalah silase, yang bertujuan meningkatkan kualitas gizi rumput 

gajah. Prinsip dasar pembuatan silase adalah fermentasi hijauan oleh mikroba yang 

menghasilkan asam laktat dalam jumlah besar Rofinus (2016). Asam laktat ini 

berperan sebagai zat pengawet yang mencegah pertumbuhan mikroorganisme 

pembusuk. 

Kualitas rumput gajah sangat mempengaruhi produktivitas ternak .Faktor lain 

berpengaruh terhadap produktivitas yaitu Konsumsi pakan yang juga dipengaruhi 

oleh palatabilitas pakan. Palatabilitas atau tingkat kesukaan ternak terhadap suatu 

pakan dapat diukur melalui kesediaannya untuk mengonsumsi pakan dalam jangka 

waktu tertentu., (Christi dkk 2018) Pentingnya meneliti konsumsi pakan ternak 

terhadap rumput gajah segar atau rumput silase dimaksudkan untuk meningkatkan 

produktivitas ternak. 

Ternak menggunakan dua hal untuk mengevaluasi pakan. Pertama sebelum 

menelan, yaitu karakteristik sensorik makanan yang dirasakan sebelum dikonsumsi. 

Kedua setelah menelan, yang berkaitan dengan proses pencernaan dan konsekuensi 

metabolik setelah makanan dikonsumsi. Kedua hal ini kemudian diintegrasikan oleh 

ternak untuk menilai kelezatan makanan yang menentukan seberapa mudah pakan 

diterima, serta diukur berdasarkan daya tarik dan tingkat konsumsinya (Tobie dkk 

2015). Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara rumput 

gajah segar dan rumput silase dari segi kualitas kimia serta pengaruhnya terhadap 

konsumsi pakan ternak sapi limousin. 
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Data kualitas kimia rumput gajah segar dalam tabel ini berdasarkan referensi 

dari dan jurnal penelitian sejenis, sementara kualitas rumput silase yang berdasarkan 

uji proksimat di Laboratorium Nutrisi UMM pada tahun 2024. Adapun metode 

rancangan penelitian yang dilakukan adalah melihat dan mengamati pengaruh ketiga 

2. METODE 

Metode penelitian ini adalah eksperimen untuk mengetahui perbandingan 

kualitas pakan rumput gajah segar dan pakan silase dengan uji proksimat serta 

pengaruhnya terhadap konsumsi pakan ternak sapi limousine. Penelitian ini dilakukan 

di kandang Lumbung Ternak di Desa Grujugan Kidul, Kabupaten Bondowoso 

Provinsi Jawa Timur. 

Materi penelitian yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan 9 ekor sapi limousine limousine dengan bobot rata- 

rata 150 ± 4,38 kg, dibagi menjadi 3 Perlakuan serta . 

2. Menggunakan dua sampel yaitu rumput gajah segar dan rumput silase yang telah 

difermentasi selama 14 hari karena hal itu akan meningkatkan kandungan bahan 

kering silase (Koni dkk 2015). Bahan yang digunakan untuk membuat silase 

adalah rumput gajah (pennisetum purporeu) dengan campuran Bekatul 10% dan 

Molases 1% penggunaan aditif molasses menghasilkan silase efektif 

menurunkan pH sampai 4,2 (Hidayat dkk 2014). 

3. Pakan Tambahan berupa ampas tahu seberat 25 kg di setiap perlakuan 

4. Pemberian pakan pada ternak 10% dari bobot badan ternak, sisa pakan yang 

tidak dihabiskan akan ditimbang untuk mengetahui rata-rata konsumsi di setiap 

pelakuan. 

Adapun kualitas rumput gajah segar yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki kualitas kimia sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Kualitas Rumput Gajah Segar dan Silase (pennisetum purporeum) 

Nutrient (%) Rumput gajah segar silase Rumput  

Bahan Kering 20,29  20,13 

Protetin Kasar 9,00  9,34 

Lemak Kasar 1,60  2,61 

Serat Kasar 34,20  29,71 

 

perlakuan yaitu P0, P1 dan P2. 

P0 : Pelakuan pemberian 100% pakan rumput gajah segar 

P1 : Perlakuan pemberian 100% pakan silase 

P2 : Perlakuan pemberian 50% pakan rumput gajah dan 50% pakan 

silase. 
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Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak. 

Peningkatan konsumsi pakan pada ternak juga akan berpengatuh terdahap performa 

produktivitas ternak, hal ini juga harus dibarengi dengan meningkatkan nilai nutrisi 

hijauan pakan yang berkualitas rendah untuk ternak ruminansia Banamtuan dkk 

(2020). 

Rumus konsumsi pakan : (Jumlah pakan diberikan – Sisa pakan) 
 

Tabel 2.2 Komposisi Pakan Ternak (%)   

P0 P1 P2  

64 % 
Rumput gajah segar 

0 % 32 %  

0 % 
Rumput silase 

64 % 32 %  

36 % 
Ampas tahu 

36 % 36 %  

100 % 100 % 100 %  

 Jumlah  

 

Tahapan penelitian 

1. Tahap Pembuatan silase rumput gajah adapun metode pembuatan pakan silase 

sebagi berikut; 

a. Rumput dicacah menggunakan mesin pencacah rumput sehingga rumput dapat 

di potong menjai ukuran 5-10 cm. 

b. Masukan dengan menggunakan drum kapasitas 150 liter dengan tinggi 85 cm 

dan diameter 55 cm sebanyak 5 drum. 

c. Penambahan silase rumput gajah diberikan campuran campuran Bekatul 10% 

dan Molases 1%. 

d. Kemudian silase disimpan selama 15 hari sebelum penelitian di mulai 

2. Tahap pembelian ternak limousine sebanyak 9 ekor serta tahap adaptasi tahap ini 

ditujukan untuk penyesuaian ternak terhadap pakan penelitian. Adaptasi 

berlangsung selama 8 hari sampai ternak mencapai konsumsi stabil. 

3. Tahap koleksi data tahap ini dimulai sejak hari pertama sampai hari ke 30. 

Pengukuran dilakukan setiap hari pada jam 7 pagi dan jam 6 sore, adapun metode 

pemberian pakan sebagai berikut : 

a. Pemberian pakan tambahan ampas tahu pada pagi hari pukul 05.00 WIB 

sebanyak 8,3 kg/ekor/hari 

b. pemberian pakan ternak di setiap perlakuan diberikan 22,5 kg pada pagi hari 

di mulai pada jam 07.00 WIB serta 22,5 kg pada sore hari dari 18.00 WIB. 

c. setelah waktu pemberian pakan selesai maka sisa pakan diambil secara 

bersamaan. 

d. kemudian di timbang, jumlah pakan yang diberikan selanjutnya akan dikurang 

dengan sisa yang di timbang sehingga di temukan jumlah konsumsi pakan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Konsumsi pakan 

Berikut adalah jumlah konsumsi Pakan di setiap perlakuan dan bahan kering 

selama masa penelitian dari hari pertama sampai 30 hari dalam satuan kg/hari. 

3.1 Konsumsi Pakan as feed) dan Konsumsi Bahan Kering (berdasarkan bk t) 
 

P0 P1 P2 

Konsumsi 

(kg/ekor/hari) 

pakan 
12,28 ± 1,34 13,96 ± 16,57 12,87 ± 4,37 

  12,33 ± 0,94 14,56± 1,97 12,81 ± 2,18 

  12,40 ± 2,36 14,89 ± 7,25 12,84 ± 0,00 

Rerata 12,33 14,47 12,84 

Bahan kering total 

(kg/ekor/hari) 3,57 ± 0,33 4,00 ± 3,17 3,65 ± 0,95 

 3,58 ± 0.21 4,02 ± 0,85 3,67 ± 0.52 

 3,61 ± 0,48 4,09 ± 1,60 3,67 ± 0,00 

 3,60 4,03 3,67 

 

Dapat disimpulkan bahwa P1 merupakan perlakuan yang memilliki jumlah 

konsumsi pakan harian dan bahan kering yang lebih baik dari kedua perlakuan 

lainnya. Konsumsi pakan silase menunjukkan bahwa ternak ruminansia sapi potong 

memiliki tingkat konsumsi yang baik Saputri dkk (2021). Tingkat konsumsi pakan 

menunjukkan seberapa banyak pakan yang disukai atau tidak disukai ternak Nelly 

Kusriyanti dan Nuraidil (2020). Tingkat konsumsi yang paling tinggi menunjukan 

bahwa pakan yang diberikan lebih disukai. Tingginya konsumsi pakan pada 

rumput silase ini juga menunjukan bahwa produktifitas ternak juga akan meningkat. 

Konsumsi pakan yang baik memiliki efiesiensi dan efektifitas pakan yang lebih 

baik karena minimnya pakan sisa yang dibuang, sehingga biaya yang dikeluarkan 

untuk produksi khususnya untuk pakan lebih murah hal ini berkaitan dengan konversi 

pakan .Pakan yang memiliki kualitas tinggi dapat meningkatkan performa 

pertumbuhan ternak sekaligus memperbaiki efisiensi konversi pakan Muhammad 

Yusuf (2018). Konversi pakan dipengaruhi oleh kualitas pakan yang artinya semakin 

baik kualitas pakan yang dikonsumsi akan menghasilkan pertambahan bobot badan 

yang lebih tinggi dan lebih efisien penggunaan pakannya Martawidjaja, dalam 

Maaruf (2015). 

Konsumsi pakan dipengaruhi oleh karakteristik visual dan sensorik pakan itu 

sendiri, seperti tekstur, warna, bentuk, aroma, rasa, dan suhu. Dari segi organoleptik, 
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silase komplit yang dihasilkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan konsumsi 

pakan pada ternak limosin, sehingga lebih disukai oleh ternak. Tekstur padat, 

beraroma asam serta memiliki warna hijau alami atau hijau kekunigan pada silase 

komplit yang dibuat merangsang ternak untuk mengkonsumsinya tanpa menolak Bira 

(2021). Ditambah dengan bertambahnya kualitas kimia pada rumput gajah akan 

mendonrong ternak memiliki produktivitas yang tinggi sehingga pakan yang di 

konsumsi lebih efisien dan efektif. 

Peningkatan kualitas kimia pada rumput silase dibarengi dengan peningkatan 

konsumsi pakan ternak sapi Limousin. Keadaan fisik dan kimiawi pakan, yang 

tercermin dari kenampakan, bau, rasa, dan teksturnya, berperan dalam meningkatkan 

daya tarik dan merangsang ternak untuk mengonsumsinya Alvianto dkk (2015). 

Proses fermentasi meningkatkan kualitas rumput gajah, sehingga baik dari segi fisik 

maupun kimiawi, terjadi peningkatan mutu pakan. Fermentasi menghasilkan warna, 

aroma dan rasa pada ternak yang lebih baik dibandingkan dengan yang tanpa 

fermentasi Cristi dkk (2018). Kandungan nutrisi pada rumput gajah segar dan silase 

tentunya tidak bisa mencukupi kebutuhan nutrisi harian ternak oleh karenanya harus 

terdapat pakan tambahan, pada penelitian ini menggunakan pakan tambahan berupa 

ampas tahu dengan rata-rata konsumsi sebagai berikut:. 

Pemberian ampas tahu dimaksudkan untuk menunjang produktivitas ternak sapi 

potong. Ampas tahu merupakan hasil limbah samping dari pengolahan bahan pangan 

yang masih bisa digunakan sebagai pakan ternak yang memiliki kandungan nutrisi 

yang baik. Ampas tahu juga memiliki keunggulan seperti biaya yang lebih murah, 

ketersediaannya melimpah serta dapat membantu mengurangi limbah organik. Ampas 

tahu merupakan sumber protein karena masih mengandung 13% bahan kering, 

27.55% protein kasar, 4.93% lemak, 7.11% serat kasar dan 44.50% BETN, selain itu 

harga ampas tahu cukup murah sehingga dapat mengurangi biaya produksi Nurhayati 

(2021). 

b. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan kpnsumsi pakan pada sapi limousine dengan 

perlakuan pemmberian pakan hijauan rumput gajah segar, silase dan campuran 

keduanya jenis pakan. Pemberian pakan silase 100% (P1) menunjukan rata-rata 

tingkat konsumsi pakan paling tinggi dan pemberian pakan rumput gajah segar 100% 

(P0) memiliki tingkat konsumsi pakan yang paling rendah , hal ini diakibatkan 

rumput gajah yang difermentasi mengalami perubahan fisik seperti tekstur, bau dan 

rasa yang berbeda sehingga mampu meningkatkan konsumsi pakan pada ternak. 
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NO KEGIATAN KETERANGAN 

1 

 

Pakan silase sebelum diberikan 

kepada ternak 

2 

 

Rumput gajah dicacah 

menggunakan mesin chooper 

3 

 

Proses pencampuran molases dan 

bekatul pada rumput silase 
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4  Memasukan rumput silase ke dalam 

drum tempat silase 

5  Silase pada hari ke 1 

6 

 

Silase pada hari ke 14 

7 

 

Hari pertama pengamatan 

8 

 

Pengamatan pada saat sapi makan 
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9 

 

Pemberian pakan 

10 

 

Alat timbang pakan 

11 

 

Proses penimbangan sisa pakan 

12 

 

Penimbangan saat pemberian pakan 
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